












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































POSISI-POSISI KAKI

Posisi kaki untuk berjenis-jenis tari sering banyak perbedaan.
Misalnya saja balet menghendaki posisi kaki dengan putaran keluar
909, tari Jawa menghendaki putaran antara 45° dengan 90°, tari
Bali dan Sunda hampir serupa dengan tari Jawa, sedangkan tari
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya dan lain-lain memakai
posisi kaki seperti kaki penyangga sehari-hari atau boleh dikatakan
hampir paralel. Karena adanya bermacam-macam tuntutan bagi
kaki, maka perlu ada keterangan khusus yang menjelaskan bahwa
fari yang sedang dicatat menggunakan putaran tertentu, atau lebih
praktisnya dituliskan pada permulaan posisi berdiri. Di bawah ini
contoh dari lima macam posisi kaki terdapat pada balet. (Lihat
gambar 24).
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Gambar 24

Gambar 24a adalah posisi kaki pertama, yang pada balet banyak
dipakai untuk posisi berdiri biasa. Karena tidak ada tanda khas
yang menunjukkan bahwa kaki diputar terbuka sampai 90°, maka
diputar terbuka serong 45° seperti pada posisi berdiri untuk tari
puteri Jawa. Gambar 24b, c, dan d adalah posisi kaki ketiga. Posisi
kaki ketiga ini bisa dilakukan dengan berbagai cara pencatatan,
yaitu dengan meletakkan jarum penunjuk di sebelah kanan, sebelah
kiri, atau di sebelah kanan dan kiri. Jarum penunjuk itu yang dibu-
at serong menunjukkan kaki yang sebelah mana yang ada di depan
atau belakang, dan juga sampai seberapa jauh tumit kaki yang satu
berada di depan kaki yang lain. Gambar 24e, f, dan g adalah posisi
kaki kelima. Cara pencatatan posisi kaki kelima ini bisa pula dila-
kukan dengan tiga cara seperti halnya pencatatan posisi kaki keti-
ga. Jarum penunjuk yang lurus menandai bahwa kaki yang satu be-
rada seluruhnya di depan kaki yang lain. Gambar 24h adalah posisi
kaki kedua, jarak tumit kiri dengan tumir kanan kira-kira satu
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langkah biasa. Gambar 24i, j, dan k adalah posisi kaki keempat
dengan perbedaan sedikit letak kaki kanan yang berada di depan
hubungannya dengan kaki kiri yang ada di belakang. Gambar
24 sering disebut posisi kaki keempat terbuka. Gambar 24m ada-
lah posisi kaki diagonal bersilangan. Gambar 24n adalah posisi
kaki kedua bersilangan.

LANGKAH DI UDARA ATAU LONCATAN

Tiadanya simbol gerak pada kolom penyangga berarti tidak
adanya penyangga pada kolom itu. Ini berarti bahwa kaki berada
di udara, atau dengan lain perkataan terjadi loncatan. (Lihat gam-
bar 25).

Gambar 25
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Gambar 25a menupukkan langkah berlari; setiap satu hitungan di-
perinci menjadi dua, tengah pertama atau se kaki berada di udara,
dan tengah kedua atau tu kaki mendarat dengan level rendah.
Gambar 25b menunjukkan meloncat-loncat di tempat dengan ke-
dua belah kaki; setiap satu hitungan diperinci menjadi dua, pada
hitungan tengah kedua atau tu kedua belah kaki mendarat di lantai
dengan level rendah. Gambar 25¢ menunjukkan langkah berlari
yang agak berbeda dengan gambar 25a; setiap satu hitungan dipe-
rinci menjadi tiga, dua pertiga hitungan kaki berada di udara, dan
pada hitungan pertiga terakhir kaki mendarat di lantai dengan level
rendah. Gambar 25d menunjukkan langkah berlari di atas satu ka-
ki kanan (Jawa: engklek); setiap satu hitungan diperinci menjadi
dua, pada hitungan tengah pertama a'tau sa kaki kanan meloncat
maju, dan pada hitungan tengah kedua kaki tersebut mendarat di
lantai dengan level rendah dan seterusnya. Gambar 25¢ menunjuk-
kan gerak meloncat-loncat di tempat dengan kedua belah kaki
yang menggunakan posisi kaki kedua; adapun tanda di samping
kanannya yang berupa garis memanjang yang ditengahnya ada
simbol maju ke depan menunjukkan bahwa gerak meloncat-loncat
dengan posisi kaki kedua itu dilakukan bukan di tempat, tetapi
maju ke depan sepanjang garis. Gambar 25f menunjukkan gerak
meloncat-loncat dengan menggunakan posisi kaki keempat, dan
loncatan dengan kedua kaki itu dilakukan mengarah ke samping
kanan. Gambar 25g menunjukkan gerak meloncat-loncat dengan
kedua belah kaki mengarah serong ke kanan, pada hitunan posisi
kaki kedua, hitungan ketiga menggunakan posisi kaki keempat,
dan pada hitungan keempat menggunakan posisi kaki kedua lagi.

PUTARAN-PUTARAN

Putaran atau rotasi merupakan salah satu gerakan yang sangat
penting pada tari, dapat dilakukan oleh salah sebuah anggota ba-
dan dan dapat pula oleh seluruh tubuh. Putaran pada aksis atau
poros dapat dilakukan mengarah ke jarum jam atau sebaliknya.
Simbol putaran aksis adalah sebuah paralelogram, yang ujungnya
yang menjulang menunjukkan arah putaran. Putaran dapat dila-
kukan pada peninulaan gerak, tetapi dapat pula dilakukan pada
akhir dari gerak, tergantung pada cara meletakkan simbol puta-
ran tersebut. (Lihat gambar 26).

a b 5 m o
Gambar 26
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Gambar 26a adalah simbol putaran ke kanan atau ke arah jarum
jam. Gambar 26b adalah simbol putaran ke kiri atau ke arah lawan
jarum jam. Gambar 26c adalah gambar untuk simbol .putaran ke
kanan ke kiri.

PENEMPATAN SIMBOL PUTARAN PADA KOLOM-KOLOM

Simbol putaran dipakai untuk putaran-putaran tubuh ma-
upun untuk bagian-bagian dari anggota badan tertentu. Dengan
menempatkan simbol putaran pada kolom tertentu pada staff
menunjukkan putaran pada anggota badan yang dicatat pada ko-
lom tersebut. Jika simbol putaran diletakkan pada kolom penyang-
ga, ini berarti putaran bagi seluruh tubuh. .Jika. diletakkan pada
kolom gerak tungkai, ini berarti putaran tungkai pada aksisnya.
Bila simbol itu diletakkan pada kolom kedua, berarti putaran pada
torso saja. Dan apabila simbol itu diletakkan pada kolom lengan,
maka yang berputar pada aksis hanya lengan yang bersangkutan
saja. Selain itu untuk bagian-bagian badan atau anggota badan
yang khas juga bisa dilaksanakan putaran, yaitu dengan meletak-
kan simbol putaran di depan tanda atau simbol anggota badan ter-
tentu. (Lihat gambar 27).

|
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Gambar 27a menunjukkan putaran anggota-anggota badan yang di-
catat pada kolom masing-masing, yaitu kolom 1 untuk putaran pe-
nyangga yang berarti putaran untuk seluruh tubuh, kolom 2 untuk -
putaran tungkai, kolom 3 untuk putaran badan atau torso, dan
kolom 4 untuk putaran lengan. Gambar 27b menunjukkan putar-
an kepada sebanyak dua kali, yaity ke kanan dan kemudian ke
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kiri. Gambar 27c menunjukkan putaran lengan bawah dua Kkali,
yaitu ke kanan dan kemudian ke kiri.

UKURAN PUTARAN

Jumlah putaran diterangkan di dalam simbol putaran yang
ditandai dengan jarum hitam. Besar-kecilnya putaran dapat dili-
hat pada arah jarum serta hubungannya dengan arah putaran.
Misalnya, arah putaran ke kanan dengan arah jarum ke samping
kanan berarti seperempat putaran. Arah putaran ke kanan dengan
arah jarum ke belakang berarti berputar lingkaran. Arah putaran
ke kanan dengan arah jarum ke samping kiri berarti putaran tiga-
perempat putaran. Arah putaran ke kanan dengan arah jarum ke
depan berarti berputar penuh satu lingkaran. Arah putaran ke kiri
dengan arah jarum ke kiri berarti berputar seperempat lingkaran,
dan sebagainya. Dan apabila putaran tersebut lebih dari satu
kali, maka jumlah putarannya dapat ditunjukkan dengan angka.
(lihat gambar 28)

AR NERRE

Gambar 28

Gambar 28a berputar ke kanan seperempat; gambar 28b berputar
ke kanan setengah; gambar 28c berputar ke kanan tiga perempat;
gambar 28d berputar ke kanan penuh. Gambar 28e berputar ke
kiri seperempat; gambar 28f berputar ke kiri seperdelapan. Gam-
bar 28g berputar ke kiri dua seperdelapan lingkaran.
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BAB IV
GERAK ANGGOTA BADAN

GERAK LENGAN

Gerak lengan dapat sangat sederhana, tetapi dapat pula
sangat kompleks. Setiap gaya tari memiliki cara menggerakkan
lengan tersendiri. Selain itu lengan memiliki kebebasan dalam ber-
gerak, hanya dibatasi oleh anggota badan yang lain dan oleh
konstruksinya secara fisik. Lengan dapat bergerak di dalam ruang
ke mana saja dari pangkal lengan, hanya kalau bergerak ke bela-
kang menjadi sangat terbatas karena konstruksi atau letaknya.

GERAK SELURUH LENGAN

Seluruh lengan bergerak dan bahu. Gerak lengan adalah ge-
rak dari ujung lengan di tempat yang satu ke tempat yang lain.
Simbol arah yang dicatat pada kolom gerak lengan menunjukkan
tujuan dari gerak. Tiadanya simbol arah pada kolom gerak lengan
berarti bahwa lengan yang bersangkutan tidak bergerak atau diam.
(Lihat gambar 29) Selain itu perlu diperhatikan, dalam sistim
Notasi gerak lengan yang normal dilakukan dengan santai tanpa
tegangan, seperti terlihat pada lengan waktu berdiri dengan lengan
tergantung ke bawah telapak tangan menghadap ke dalam.
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Gambar 29a gerak lengan pada berjalan biasa, yang selalu berla-
wanan arah dengan arah dari langkah kaki. Gambar 29b adalah
langkah kaki samping yang diikuti oleh gerak kedua lengan ke
samping dengan level rendah. Gambar 29¢ lengan kanan bergerak
ke samping kanan dengan level rendah, kemudian disusul dengan
lengan kiri bergerak ke samping kiri dengan level rendah, dan di-
akhiri oleh gerak kedua lengan bersama-sama ke bawah. Gambar
29d adalah posisi berdiri dengan lengan kanan samping kanan
rendah, lengan kiri bergerak ke samping kanan dengan level ren-
dah, kemudian diakhiri dengan gerak lengan kanan ke samping
kiri menyilang di belakang badan dengan level rendah. Gambar
29e menunjukkan posisi berdiri dengan kedua lengan direntangkan
ke samping dengan level rendah, lengan kanan bergerak ke samping
kiri bersamaan dengan lengan kiri bergerak ke samping kanan ber-
silangan, lengan kiri berada di depan lengan kanan. Gambar 29f
menunjukkan posisi berdiri dengan kedua lengan direntangkan ke
samping dengan level rendah, lengan kanan bergerak ke samping
kiri bersilangan dengan lengan kiri yang bergerak ke samping
kanan di belakang badan, lengan kanan berada di belakang lengan
kiri. Gambar 29g menunjukkan gerak legato dari lengan kanan,
dimulai dari lengan kanan ke samping kanan dengan level tengah,
kebawah, ke depan dengan level tengah, dan diakhiri dengan ke
samping kanan tengah. Gambar 29h menunjukkan gerak lengan
kanan demi-legato, setiap gerak diakhiri sebelum hitungan selesai
(sedikit). Gambar 29i menunjukkan gerak lengan kanan stacoato,
setiap gerak hanya dilakukan setengah hitungan, berhenti, kemu-
dian bergerak lagi dan seterusnya. Gambar 29j menunjukkan
gerak lengan kanan maju ke depan dengan perubahan level pada
simbol gerak yang panjang, ini berarti bahwa pada hitungan per-
tama lengan bergerak ke depan dengan level rendah. lalu diterus-
kan ke level tengah. Gambar 29k menunjukkan gerak lengan kanan
ke depan dengan level rendah yang dilakukan lambat dalam dua
hitungan, kemudian disusul ke level tengah dalam satu hitungan.
Gambar 291 menunjukkan gerak lengan kanan ke depan, tengah
pertama ke level rendah, tengah kedua ke level tengah, dan dalam
dua hitungan terakhir ke level tinggi.

GERAK TUNGKAI

Gerak seluruh lengan dapat dibandingkan dengan gerak selu-
ruh tungkai, meskipun tungkai lebih terbatas geraknya. Selain
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itu, tungkai bisa pula tidak menjadi penyangga, melainkan hanya
menyentuh lantai. Apabila kita sudah memikirkan gerak tungkai
dengan sentuhan di lantai, maka kolom untuk sentuhan adalah
kolom tambahan yang terletak di antara kolom penyangga kolom
gerak tungkai. (lihat gambar 30)
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Gambar 30

Gambar 30a dari posisi berdiri (posisi kaki pertama) kaki kanan
diangkat ke depan dengan level rendah dan ditempatkan kembali,
kaki kiri diangkat ke dapan dengan level rendah lalu ditapakkan
kembali. Gambar 30b dari posisi kaki pertama, kaki kanan di-
angkat ke samping kanan dengan level rendah lalu ditapakkan
kembali, kaki kiri diangkat ke samping kiri dengan level rendah

lalu ditapakkan kembali.
Gambar 30c dari posisi kaki pertama kaki kanan berjengket

dibarengi oleh gerak kaki (tungkai) kiti ke depan rendah, kaki
kiri menapak kembali ke posisi kaki pertama dengan level rendah,
kaki kiri berjengket dibarengi oleh gerak kaki (tungkai) kanan
ke depan rendah, kemudian kaki kanan menapak kembali ke po-
sisi kaki pertama dengan level rendah. Gambar 30d dari posisi
kaki kelima kaki kanan diangkat ke samping kanan tinggi lalu
ditapakkan kembali di depan kaki kiri menjadi posisi kaki kelima
lagi, kemudian kaki kiri diangkat ke samping kiri tinggi dan di-
tetapkan kembali di depan kaki kanan menjadi posisi kaki kelima
lagi.
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JARAK ATAU UKURAN LANGKAH DAN GERAK

Simbol arah yang tidak diberi tanda ukuran apa-apa menun-
jukkan jarak yang normal, baik untuk langkah maupun gerak.
Apabila dikehendaki jarak yang tidak normal, yaitu pendek sekali,
pendek, panjang, panjang sekali perlu ada tanda-tanda khusus
yang diletakkan di belakang atau sebelum simbol arah. (Lihat
gambar 31).

XXX XXX

al a2 a3l a4 a5 ab

NN A

bl b2 b3 b4 b5 b

0 o %;‘D
Xl X
o d ]

Gambar 31

Gambar 31 adalah tanda pendek derajat pertama, a2 pendek de-
rajat kedua, a3 pendek derajat ketiga, a4 pendek derajat keempat,
a5 pendek derajat kelima, dan a6 pendek derajat keenam. Untuk
langkah, tanda ini menunjukkan pendeknya langkah, sedangkan
untuk gerak menunjukkan jarak antara ujung dengan pangkal
bagian badan yang bergerak. Maka tanda pendek ini untuk gerak
atau bagaian badan yang bergerak berarti pula pengerutan atau
pengecilan. Tungkai dengan tanda pendek berarti tungkai terse-
but dikerutkan pada bagian lutut, hingga ujung tungkai dengan
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pangkal tungkai qaraknya menjadi pendek. Gambar 31 bl adalah
tanda panjang derajat pertama, b2 panjang derajat kedua, b3 pan-
jang derajat ketiga, b4 panjang derajat keempat, b5 panjang de-
rajat kelima, b6 panjang derajat keenam. Untuk langkah, tanda
ini menunjukkan panjangnya langkah, sedangkan untuk bagian
badan yang bergerak menunjukkan pemanjangan jarak antara
ujung dengan pangkal dari bagian badan yang bergerak. Peman-
jangan bagian badan yang bergerak berarti pula perentangan.
gambar 31c menunjukkan tungkai kanan dengan level rendah ber-
gerak maju ke depan dan ditekuk derajat kedua bersama-sama de-
ngan gerak lengan kanan ke depan dengan level tengah dan dite-
kuk derajat kedua pada hitungan pertama, dan pada hitungan ke-
dua tungkai ke samping kanan dengan level rendah bersamaan de-
ngan lenan ke samping kanan dengan level tengah. Pada gambar
31d gerak sama dengan gambar 31c, tetapi pada hitungan ke-
dua baik tungku maupun lengan ditekuk derajat kedua.

SENTUHAN KAKI PADA LANTAI

Ternyata bahwa kaki masih bisa dibagi menjadi beberapa
bagian yang lebih kecil, apabila kita memang menghendakinya,
terutama untuk mencatat sentuhan-sentuhan kaki pada lantai,
dan juga apabila gerak berjalan dilakukan di atas tumit, pangkal
jari, dan sebagainya. Tanda-tanda bagian kaki ini apabila diletak-
kan pada simbol gerak tungkai berarti ada sentuhan kaki di atas
lantai, dan apabila diletakkan pada simbol penyangga atau langkah
berarti menyangga atau melangkah dengan bagian dari kaki itu.
(lihat gambar 32).
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Gambar 32

Gambar 32 adalah bagian-bagain dari kaki yang dalam tari-tarian
tertentu banyak dipakai. Hanya sayang istilah-istilah dalam ba-
hasa Indonesianya tidak lengkap, sebab hanya terdapat kata-kata
seperti ujung kaki (ujung jari), tumit, ujung tumit, dan seluruh te-
lapak kaki yang merupakan perpaduan secara penyeluruh antara
uyjung kaki dengan ujung tumit. Gambar 32b adalah gerak berjalan
serong dengan menggunakan ujung tumit sebagai penyangga. Gam-
bar 32c gerak melangkah maju denan menggunakan bagian telapak
kaki sebelah muka sebagai penyangga. Gambar 32d gerak melang-
kah maju dengan level rendah serta menggunakan bagian pang-
kal jari (jawa ® gajul) sebagai penyangga. Gambar 32e ialah gerak
melangkah ke depan dengan level rendah serta menggunakan
ujung kaki sebagai penyangga. Gambar 32f adalah gerak dalam
balet yang disebut assemble, 32g jete en avant, 32h glissade,
32i sebagian dari gerak battement cloche.
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BAGIAN-BAGIAN DARI ANGGOTA BADAN

Apabila kita ingin mencatat gerak secara detdil, maka kita
perlu memakai pra-simbol dari bagian-bagaian tersebut, agar kita
tau bagaian badan yang mana yang kita gerakkan. Pra-simbol
diletakkan di belakang atau sebelum simbol arah.

(lihat gambar 33)
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+Gerak Mungkah Lawang pada tari Panji, Lihat I Made Ban-
dem, Panji Characterization in the Gambuh Dance, sebuah Master
Thesis pada University of California at Los Angeles, 1972, tidak
diterbitkan, p.87.
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